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penul is

K.(TA PENGANTAR

Tulisan inl, alisaiikan tlalam rangka menutupi kek-uraag-

an-kekurangan yang terdapat dalan menpelaiarl kenbali ba-
gi mahasiswa mengenai topik-topik yang berkaitar 

'lenganBio1ogi 217 atau Organisasi clalm' jasad hidup yang disaJi
kan untuk program 51 Jurusan Biologi Fakultas Keguruap :'
Ilnu Eksakta Institut Keguruar dan Ilmu Pentlidikaa Padang

Sarangkali masih sangat kita rasakah kekurangan akar

sunber atau buku bacaan yang tersedia tli Perpustataan 8e-

hingga setiap mahasisrda tidak ttapat nsrnanf 63t[annya urtuk
r,oHu yang sama.

Aisamping itu iuga kurangnya buku-buku yang atitulis
ttalam bahasa fndonesia sehingga nahasiswa harus nemakai -
waktu yang cukup banyak uatuk mengalih bahasakaa dalam.ne

nahani materi yang aliperlukan dalarn belajar.
Sehubuagan dengan beberbpa ha} tersebut tli atas naka

penulis mernberanilan iliri untuk menulis aliktat keciL inll
yang mungkin rasanya akan ttapat membantu rnahasiswa dalam

mempelajari kembaLi bahan kuliah diwaktu lain.
Harapan penulis semoga para pembaca bersee'Iia mem -

berikan kritik membangun urituk kesempu-rnaan tliktat ini
dan sebelumnya penulis mengucapkan terima kasih.
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I. PEN}AHU],UAN
' Benda hidup atau ORGANISIm memiliki keragaman yang s aagat

besar .Dida1aln keragamafl ini organisme meniliki pers arnaan yang

sangat banyak pu].a" Organisme , turnbuhan ataupun hewan ada ya,ng

s e luru-h tubulrnya hanya terdiri dari satu set (wri seluler). le-
tapi kebanyakan tunbuhan dan hewan adalah multi seluler . Baik

ortanj-sne itu uni sefuler atau mu-Lti seiuler semuanya-tersuauD

:rtau terbentuk dari molekul molekul besar dan keci.I 'seperti hid

rat arang ,lemak, pr-ot e in, nuc leoprotein dan nolekut. molekul .1ain-
nya sebagai zat hidup. Organisme dikatakan hitlup karena memilik

i d-ua persanaaa si fatrlfungsionil yaitu metabolisme dan kekeka -
fan . I{etabolieme n:cliputi nutri s i , re spirasiserta sintesa" Keke

kalan rneliputi konbcol r reproduksi dan adaptasi. Semua proses i-
'tu dikendalikan oleh molekul molekul DNA atau GnN dengan peran-

taraanenzym.Jadiorganismatersusuno]-ehzatzatkimiadange
jala gejala hidup seperti metabolisme dan kekekalan yang meru - '

pakan proses pxoses kimia dan fisika beserta aspek-aspeknya' Pa-

d.a crga:risme yang mu1 +iseluler se1 sef, bersama sama untuk su-

etu fwldsi tertentu dalan bentuk iarj.ngan. Selanjutnya i aringaJx

' jaringan oersatu menbentuk organ. T umbuharr atau hewan yang reul-

'ri seluLer terdiri dari banyak j aringan dan organ' Jadi organis

mc yan8 multiseluler dibang';:r ol-eh bermacaln macam orgar 'MaBi!8

:aasing di-centuk cLeh bcrmaca-n macafi iaringan dan j aringan ini -

i isus'urr o1e\ banYak sel.
' T,:buh rnanusia tercliri dari satu sarnpai beberapa ratus'bi1i

.'.:n sel . I,lasing masing se1 merupakan struktur yang bersifat hi-

.dup.Karena fungsi dari alat alat tubuh dilakukan oleh se1 yarrg

1
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r:lLr.yusunnya, maka seluruh fungsi iiari tubuh makhluk hittup benar

Lcnar nerupakan kombinasi fungsi dari sel yang j umlahnya sangat

r;rnyak. Beberapa. sel yanS terdapat dalam tubuh makhluk hldup ma

sing nasingnya memegang perarlan untuk melakukan fungsinya. Walau

pun ter<lapat per'bedaan antara sel- sel itu namwr sel se1 itu men-

!,i:nyai beberapa fu:rgsi yang bersifat r,lmtun misalnya tumbuh, repro

c'.uxsi darr lain 1ain. Dengan demikian d.apat dikata kan bahwa se1

o:qlupakgm 191e1 lgqqndah dari kehidupan rnakhluk 4i4qp.
'Berbicara mengenai seluk beluk se1 , tidak a,kan terlepas da

ri perkembangan science dan teknologi sebab berkat kemajuan sci
ence d arr teknologi dapat r1j-ungkapkan bermacam macam cara mempela

jari kehidupan d.engan bantuan mikroskop, Mikroskop peltama kali
cl itenukas ol-eh ZACHARIAS J.AI{SEN rlalam bentuk yang sederhana se -
hin,.lga hasil- yang diperlihatkannya juga belu-'n be;;itu sempurna .

Penemuan nikroskop ini pada tahun 1591 dan Cilanjutkan oleh para

a.ilIi seperti ROBERT HOOK ban6sa lnggeris (1635 - 1701 ), ANTHONY

vAi,I I,EIIWE!,IHoEK bangsa Bel-anda (1512 - 1723 ), IUARCEIIO MALPHIGy

bangoa ltalia (1628 - 1697 ) can banyak lagi para ahl1 lain yang

nengariakan penyelidlkan d&rgan menyempurnakan mikroskop. AalaFun

sampai saat ini kita kenal beberapa maca.m ruikroskop yaitu:
1. Bright field microscopy. 2. Dark field microscopy.

1. Ultr a Yiolete mlcroscopyr 4. f'luorescence microscopy.

5. Phase ccntrast nicroscopy. 6. E'l ectron microscopy.

3RTGHT r'lErD rlircRo5g6pv. (1)

Secara normal mikroskop ini ;lemp-r-rnyai kemampuan/deya pellbe'.

seran sampai 100O kal-i dengan memakai cahaya biasa yang menpunyai

;,anjan5 jt l;mban; 4000 sampai ?OOO Ao. Kalau memakai cahaya ge-
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lcnbang pendek , daya pernbesarannya lebih besar lagi;,misalnya

sinar ul-tra violet. Benoa yang pa1in6 kecil y'ang d.apat dllihat/
diseli.liki dengan nikroskop ini adal-ah benda yang besarnya 0'2

nrkron. Kalau pembesaran nya sampai 1COO kali sebaiknya, tlibantu

rrengtan minyak inmersl (cerlar oil ), sehingga didapatkan penyina

larr yand leiih je1as. llikroskop yang dipakai disekolah sekolah

C,la1ai- ri'rikrcskotr; tipe ini (tipe 1 ).

I]}.RJ( FIEiD MICROSCOPY. 
(2 )'

Periakai,an mikroskcp tipe ini berbeda dengan mikroskop tipel
lia.1au pada mikroskop tipe l rlapant:erl pandangnya terang tetapi -
:en.San mikroskop tipe 2 ini l-apan,'an panCang ge1ap, hanya ben-

ua yang akan rliselirliki bercahayarini terutana berguna untuk me

;i,t'elidiki bakteri. Perinsip kerjanya dengan menakai condensor

y::r; parabcLa . Cahaya masulr kesela sela condensor sehingga cla-

;,at nenJkons etrasikan cahaya.

,. IIITRA VIOIETE MICROSKOPY

Perinsip kerjanya sarna clengan nikroskop tipe 1 ,tetapi mik

r',,skop ini riilengkapi delgan lensa lensa kwarsa dan menggunakan

sinar ultra violete yaitu sinar gelonbanE pendek. Pembesarsn mik

roskr.,p ini dua sampai tiga kali pembesaran mikroskop tipe 1 .

4. FUORESCENCE MICROSCOPY.

?rinsip bekerJ:..4y2 mikroskop ini sa.na dergan mikroskop tipe

ie:rtama , hanya saja objek yang akan tliselidiki dicarDpur' dengan

s!-aacam substansi kimla yang fluorescence sehingga sifat cbjek

i:ri fl-ucrescence pu1a. OLjek ini akan nemancaIkan cahaya. '

*

," ?II}.SE COIITRAST M]CROSCOPY.
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5. PHASE CONTRAST MICROSCOPI.

I'Iikroskcp fase kontras inl diciptakan oleh I'RIT Z ZERNIES pa

.'".,. tahun 1915. l4lkroskcp ini iilengkapi Cengan lensa yang disu-
s 1-l-n berpasang pasangar . Pad.a bagian instrunent yang pertama Ci-
t:mbahkan annuler diaEraI[ yang diselip kan dibawah condrensor .

lieajlinaannya erdalah unt uk lebih mengkonsetrir caliaya sehingga di-
,ia.-;2f, s41!2ran ying ta j am. Pada bagian instrurent yand kedua di-
selipkan dihadapan lensa okuler diffraction p1q!e . I(egunaanya

u.tituk nemantulkan cahaya yang datang Cari eondensor pada lnstru-
nen pertama. Ini bearti akan menallbah kekuatan pembesaran mikros

kcp ini . Dengan mikroskop ini oe-pat dilihat se1 hidup dengair

ielas karena sistem penyinarannya yang lebih baik dan je1as. Ba-
gian yang samar samar ,jitemLus sinar ,capat jelas kellhatannya.

Disamping itu gami-,aran yan6 dlperoleh dapat dipct:ret sehingga ke

1,;iatan fisiologis seperti 6-erak dan reproduksi dapat dipelajari.

6. grsctnoN MrcRoscory.

Electrr-:n micrcskop adalah mikroskop yang rnutakhir dan terba
ru- yang cliciptakan oleh VIAIIIvIIR ZWORYrIN ditahun 1919. Pemakai-

annya dengan menggunakan sinar gelomb:ng pendek yaitu gelombang

.,elombang sinar magnetis, sifatnya dapat menimbulkan cahaya. Ka+

lau pacla mikroskop biasa kita melihat objek Cani atas tetapl de-

nqan mikroskop elektrrn ini kita melihat bayangan objek dibawah

pr.cia layar dan Gapat d.ifoto. tsagian bagian dari nikroskop ini ,

acia yang ,fisebut magnetis oculer dan ada yang d.isebut roagnetis

c ondensor.llrrtuk menrlapatkan Sambaran yang baik , haruslah dlbuat

bjek setipis mun5'kin sebab rnikroskop ini mempuryai kelemahan

kelemahan tersendiri pula yaitu penyel-idikan banya dapat Cilaku-

I

i

I

I

I
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k-lrr kepad-a ob j ek yang sudah mati. Ealau .oi: j ek yang. r r lihat ini
nati barpnrlkali morfolcgy dalam oari objek kurang d,apat rnenggam

-.arkan struktur dari objek yang sebenarnya. Daya tembus dari ca-

haJra eiktron ini terbatas sehi.ngga kita tid-ak dapat mempelajari

struktur sel- dari .Jrganisse sewaktu sel- hidup. Ivlarfaat terbesar
rlari mikroskcp elektrcu inl ialah bahwa pembesaran b ayangan ben-l
,lasanpai ,O0.000. kali -resar c'ii j ek yang diseliCiki . Data tentang

a

se1 o.apat rliungkapkan l-ebih nendetail antala Lain struktur sel
llen3an organel crganel yang membangun se1 ,mo1eku1 rnolekul yang

terdapat Calam seI ,adanya DIIA, Ri.lA , chromoscme, gen ean bagian

I c6-ian sel yan.1 lain yang sangat keci1. Den6an r1emj-kian nuncltlah

su:rtu il-mu baru dalam biolcgi yang membicarakan sel- seeara mea -
;etai1 yaitu BIoIOGI SETUIJER MOIEKUIER.

a
I
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rI: SEJ,ARA]I..DAN TEOR] SEI

trebj-h kurang tiga ratus tahun yang 1a1u 31'ang belurn menge-

na1 sel sela3ai urtit kehidupan karena pada saat itu orang beJ.um

.'i.mpu untuk menyelidiki rmi! kehidupan atau selryang hanya ber-

kisar antara satu sanpai 15 mlkron. Mata biasa hanya mampu mel1

hrt bende. yang paling kecil yaitu Iet"ili kurang 100 mikron. Ber-

k:tt perkembangan science dan teknologl hal ini clapat diru:gkapkaa

yaitu dengan ditemukannya mikrcskop yang d.apat melihat unit ke-

liidupan yaitu seI Cenga-n strukturnyai Dengan menggunAkan mikros'-

J<bp ini penyelid,ikan terharlap se1 terus dilanjutkan oleh para

ahli. Berikft ini kita Lihat beberapa tckch yang i,-erjasa dalam

:n=n:ueliditi s eI.
Robert Hcok (1665) d.alam peny.elidikamya Cengan cara mengam

'.r'-1 sayat an tipis Cari gabus.kemuriian ,lamatinya dibawah mikroE-i

[61:. $ayatan ini teralirl dari petak petak kecil yang dinamakanF

:rya CELL,III-,A, 'la-n pada waktu itu clj.kenal dengan suatu teori sef-

seiagai'kctak. Se1 yang dilihat inj. adalah seI mati yant merupa

iran'titik tciak untuk menyelidiki se1 selanjutnya. .

Pada tahrr 1574 enttrcny Yan ieuwenho ek menemu.kan nakhluk hi
iup yang tubulrnya terCiri Cari satu se1 seperti protozoa den bak

tert sehingga riia mengambil kesimpulantrahwa seil merupakan satusn-

strukturi i kehicl-uFasr.

Pada tahun 1772 Cort1 pertama kali menemukan adanya suatu

r- rirakan yang berbentrrtTair didalam, sel yang sekarang dinamaka,o

i)rot o plasma

Jihannes Purkir j e (1787 - 1869) menyelidiki bernacan macam

en'rryo hewan . Dide-lam se1 ini diteaukan cairan . PaCa tahun 1845

Vrn l.{ch1 menanakan cairan yang Jilihat Cort-i itu PROTOPLTISMA.

a

,t*

a
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Iada tahun 1819, dua orang ahli biologi yaitu M. J SCIILEIDEII

ah1i botani b.ngsa Jerman dan IIIEODORA qCHIAN ah11 zoologi ba:45-

sa Jernaa mengada.kan pen-vel-idikan meRgenai sel tumbuhan tl an sel

hewan. Dari hasii penyeliCikannya allnyatakan bahwa setiap tumt'uh

ari. maupun iiewa-n tuluhnya dibangun oleh se}.

FI.AJ{ SC}ITJIT tahurr 1825 - 18?4, secrang ahli a.natoml yang da'

riri hasil penyelidikarrnya menegaskan bahwa protiplaema merupakan

.:asar physik kehiCupan . lenyeiirlikannya ini terpusat kepada

f'un3si sel yand terlihat dalam protoplasmar teori. yang semula se

n.3atakan bahwa se1 ad.alah kesatuan st:ruktr.rrif kehidupa} kemudiaa

iitambah d.engan pernyataan bahwa sel juga merupaka[ kesatuen ,

fungsionll kehidupan. BROWN pada tahun 1871 menemu.kan rrucleus.

iiOFI' I.'IEISNER pertama kali mengganbarkan arlanya chromosonc. Dita

,rurr 1888 WAII'DEYER nenLeri nama ala yang digambarkan oleh EOIF

I'1EI SNEIi itu dengan Chrorncscme. , dan kenudian Gen dltem';kan oleh

T. H.IqORGAN.

TEOEI SEI,

Acla dua teoti se1 yang terkenal yaitu :

i. penyelidikan oleh i'/otrF yanS menyatakan bahwa Bel itu terben:

tuk rlarl se] yanE telah ad,a (ceII comes from enother pre eltis-

ting ce1]). Selanjutnya tilolf membeiakan atas adanya g!g!g dar

spe{rni!-s . PaC'a waktu itu orang belum tahu membedpkan mana yang

kela.nj-n jantan dan mana yang kelanin hetina. Sesuai d'engan teo-

ri.Holf 1ni pertumbuhan embryo adalah perbesarair dari pada bagi

:n ragian yang sudah ada iuda.

II.leorj. epigenesis yang menyatakan bahwa pertumbuhan in'Iivldu

,r irnulai dengan membagi bagi zigote sehingga terbentuk embryo
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.1an kemudian akan bertumbuh nenjadi

sampai sekarang dianut.

ind.ividu. Teori inilah Yang

----' t^l DrVt Du

CA BRYo
Y *-'.->)

9
/r,\

d,P ZYGC-TE

ASAI SEL (Cnil., OittCrm )

?enyelidikan darl-para ahli mengen',rkakan ada bebrapa teori

asal sel antara lain :

i.FluLtl thecry atau tecri cairau. l'ienurut teori inL bahwa orga'

nisma/individu adalah suatu massa calrar yang kental dan bersi--

fat pasif C.an organ dibentuk cleh se1 se]. (Gambar 1.)
xEv Ft-urD

-:----*f oR6,a^r

tt. Endogqny-BeerI Yangi rnenyatakan bahwa sel se11 baru dibent',:k

'lirtal-ara se1 tua. Terjadinya se'1 baru ini aCa ti.ga kemungkinan :

"l . Didalarn sel tua terdapat rnaterial roaterial yang C.apat menye-

rap ai:r yang inana larna lama- akan men j adj- l-ebih besar Cpn akhirnya

akan tert'entuk sel baru. Haf ini terja.ii pada tu,ab uhan seperti.

j agrmg , padi ,lan l-aiD l-ain. Eilryo sac dari tanaman lni adalah

r...rl- a rtr1rf a sebuah sel seperti terlihat paCa ganbar 'l sampai 5

dihalar:ran 9 . Dalam ganbar 1 sef

ilengan ln t inya ( megas po ro cyt e ) .

Selanjutnya terjadi Pembelahan '

inti sehingga penyebaran dari ke-

rLelapan lnti dan terakhir perkat*i

I

/C sel tua.
naterial yang
depat menyeratrl
alr.

winan dengan satu sperma Cengan telur yang mcnghasilkan zyqote.

lemudian bentuk bentuk pentaplcid endosperm nucleus nembentuk sa

tu jaringaa persediaan makanan ultuk perkenabangan zygcte. Jadi ili
sini ta-npak bahwa se1 baru itu terbentuk.dalam sel tua.

I
i

-..-.aJfl
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polar nuclei
perm nucleus

anti Podaisl/ synergid
enbryo sa

egg

2. Kemwrgkinan kedua bahwa diclalarn sel tua ada penumPukan dalcl

dari massa sefr sehingga terjadl suatu bentuk tertentu yanl: la

ma Lama terbentu[ menjadi sel baru.

sef

.> agfiegateQ penumpukan massa se1-) suatu 'd6n
tuk

Na," (..L:- t
' +n'tti beraiaF sel baru €-bentuk tertentu

dalam se1 tuatua
i

,. Kenungkinan ketiga b ahr'r a clid'a1am seI terdapat suatu badan yang

kemudian badan ini hergerak keluar seI . Vesicles ini makin la

ma'bertambah besar ,f an akan menjarli se1 baru.

j aai s g-1- . b.aru.vesicles yang rnbmtesar + men

Yaitu terbentuknya seI baru diantara

''ff|,"@
IfI. Intercellular TheorY'

sel- se1 tua . diantara se1

.iianlatex ini akan memt;entuk

kukan pada endosPerm jar'gung

terdapatlah suatu cairan(later) rkenu

se1 baru. ?ernbuktian teorl lni alila
dengan pengecatari.

- ""-- ' -J
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IIlgBNl UK DA]T UKURAT SEI

I. BENTUK SEL CEI! SHAPE )

I{akhluk hirlup baik yang uniseluler maupun yang nulti'. qeluler

memp-.myai bentuk sel bervariasi dart yani3 berbentuk agak bulat (

(spherical) sampai- d.engan yang l)erientuk t'atang (cottmnar) ctan

berbentuk tak tertentu ( amcrphous types ). Sanyan seI yang berb

ientuk bola (buIat)seperti 1te1ur Cari blnatang binatang laut ,ra
gi rbakteri,dan bermacar,,l macam se1 algae yart:: satu sel. Bernacam

macam bakteri ada yang berbentuk bulat, seperti koma dan bentuk

spiral. Amuba kita kenal dengan bentuk yang anorphous, rurufirnya

ierbentuk datar dalam waktu istlrahat atau tidak mempuryai bentuk

kaCang kaCang agak seperti cairan clan air yang mengalir, dan a-lca

berbentuk bula kalau amuba itu mati. Contch lain suatu organi siac

bersel satu yang hidup dalam air panas yaitu ACET.ABUIARIA. T llsuh

an ini berbentul< seperti payung dengan panjanv; tangkai 9 -10 cen

ti meter dan pada daearuyara terda-pat nucl-eus. Dibawah ini dapat

dilihat berxracan macarn bentuk seI dari organi.sme yan,; bersel sa

tu

a

C.
r:,

a,c o8s
I

I

,**.-'.J
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Iaia hewan ataupun tr:mbuh tumbuhan pacla tingkat permulaan dari
i:erkenban6an ernbryo untuk perio,ie yang pendek sekal_i, bentuJ< se1

nssih tetap tetapl selanjutnya berrtuk bentuk sel itu aJran tr,rebe-

da beda sesuai dengan fungsinya masing masing. Jadi sesuai denga

fu-ngsinya bentuk sel- akan bervariasi. Sefanjutnya padia waktu cla n
kcadaan tertentu bentuk se1 ini dapat pula berubah. Secara garis
:resarnya bentuk se1 yaag llermacam maeam ini disebabkan oleh 2

fsktcr utana.

1. tr'aktor gen=genetic factor = heredity facto:r
f erubahan bentuk sel yao.; clisebabkar cleh gen ini berlangsutrg d.a

1am rrraktu yanil sangat ].ana sekali ( ingat lagi teori_ IAMIRCK )
2. Faktor lingkungan ( environmental factor ) antara lain :

-ik1im - cuaea - posisi - flrngsi - makanan.

- lerubahan ]:entu-k se1 karena IKIfM akan terlihat dar! Fertumbu
han dan perkembangan 'tanaman yang sama yan6 hidup ilidaera.lr yan6

ikllmnya berbeda, sehingga bentuk.selnya juga berr:eda.

- f'aktor. CUACA akan menpen€aruhi bentuk sel . Se1 tuni:utrao yarrg

r:erada da.l- arn keadaa-rl cuaca kering atau ,lusim kernarau s). pelnya

kecil keciJ- selanjutnya sela-rna nusim hujan seI selnya besar besar

karena penyerapan air ofeh akar lebih banyakrsehingga pad.a batang

tanaman musiman akan terbentuk linkaran tahun'.

- iosisi at?u IETAX selyang berhetla juga menyebabkan bentuk se1

I
,l

l

I

a

*-et,..;**iij,6$+

-t-
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berbeda pula . Sebagai ccntoh se1 se1 tltik tr:mbuh berbentukkhas.

Sel-anjutnya sel itu setelah mengalani perubahan pembegaran dan le.
tahrya menjauhl titik turnbuh sehlngga bentuknya juga berubah. Be

14itu juga bentuJcnya akan lain lagl setelah se1 itu nengalami -
difrensiasi ian letaknya yang makin nenjauhi titik tumbuh.

- I'UNGSf sel ada hubungannya rlengan l-,entuk sef tetapi tldak bisa

nenetapkan bphwa fulgsi se1 rnenetukan bentuk seI ataupun bentuk

sel menetukan fwrgsi se1 . SeI <iarah merah raanusla yang berben-

elips dan datar berfi:agsi untuk membawa okSj gen dari paru paru

keberbagai jaringan tubuh dan membawa .las asan arang dari jaring

ar, keparu paru. Bentuk seI darah merah yang elips memungkinkan

untuk melalui pembuluh pembuLu}l darah hal_us atau kapiler. Bentuk

se1 yang lain yaitu sel seI otot dan saraf -panjang panjang se -
suai ctengan fungsinya masing masinE. Sel. otot berguna untuk ber:
kontraksi dan relaxasl dan eel_ sarafsebagai bagian dari sistj_rn -
kcfiunikasi cari tubuh . Kalaulah bentuk sel_ otot dan se1 saraf
ini bulat, bagaimana se-r ini memjalankan fyngsinya .

- f'aktcr ],,IAKANAN juga rnernpenEaruhi bentuk se1 misalnya pertumbuh

an bakteri pada media yang baik atau cukup nakanan akan balk dan
ncrraal sehin3ga bentuk selnya ju3a normaf. Tetapi pada med.ia

yan'; kuran5; oaik pertumluhan sel hakteri abnormal atau kurang -
baik seirinrjga bentuk sel s elnya juga ti.dak ncrmal .

II.BESAR. SEL ( CEII SIZD

SE1 tumb'ahan atau se1 hewan besarnya bervariasi yang berkj-

sar antara 0r01 - 15 senti meter. Se1 yang terkecif yaitu seI

Pleuro Pneumoni.a Like organism ( lplo ) berukuran o,o1 - 0,1 miJc

roa. Sedangkan sel yang paling besar aJal-ah se1 telur burung Os-

trich yang berukuran lebi\kuranc, 15 eentimeter kelilingnya. Te-

I
I
I
II
I
I

I

i

j

i

I

i

a
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'1, a"pi secara umur gsar se1 rata lata klrakira 10 - 12 nilrloa' SeI 
-

I.i)10 inl termaauk 'r yanj patogen yang renyebabkaa penyatlt pa-

ru paru . Hanya da1 dilihat dengan rnikroekop elektron' Besar

set E?10 ini terlet. antara besar vl-rus da4 ba'lrteri ' Strukturnj'a

sangat sederha-na alengan memlrran se1 yang tidalc sempurna' dan tld'alr

ada.nucleus. Dafam sel- hanya terdiri dari material matgrial yang

dapat rliturunkan . Ribosones tersebar dalam seluruh se1 dan Eole-'

kul molekul yaag terlarut nerupalcan struktur yang halus dalam cy-

tcplasma

?ada f,ubuli manusia se1 yang terkecil adalah ael darah yaitu

leucocyte dengan u.ku.ran 5 - 5 mikron dan se1 yang terbesar atlalah

sel saraf dengan panjaagnya mencapai kira kira satu neter' IJkuran

atartr besarnya se1 sangat erat hubungannya dengal fuagsinya nigal-

n;"'a sel telur burung Ostrich yang besar Ltu karena berisi perse'li

aan dakanan dalam bentuk kuning tekur yang besar. persediaan nala-

uan ini digunakan imtuk trlnbuh dan perkembangan embryo selama Ie-

bih kurang , nlnggu. lain hahya den5an bmbryo manusla dalam ka^n

dlmgan nendapat makanaD dari ibu untuk berkenbang tkareua itu ti:

dak memerlukan persediaan makanan ' Dengan demikian ukuran selnya-

r,elatif kecil kira kira 0,1 meli meter'
I' K"r"pu terjadi bermacam macam besar'/ukuran se1 ?'

Dalam hal 1ni arla beberaPa

ill. ad.alah Eebagai berikut

faktor yang menyebabkannya, antara Ia

1. Karena adanya material materlal yang talr hidup (Non liylng ma

terial) yaJig terdapat diCaLam se1 sepertl adanya- cadangaa maka'

1an berupa lemalr,protein dan karbo hidrat ' Mald.rr baryak bahan

cacangan ini dldal-an se1 maka makin besar ukurar sel itu'

2. Cel-1u1a Excretion' didaLase]. tumbuh tumbuhaa biasanya hasil

,..-,,

' .#.:.:l''

j
I
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,
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excresi sel tidaklah dlbuang keluar tubuh seperti hahya. yang ter
jadi dalam tubuh manusia dan hewan. ?ad,e manusia hasil excresinya

ierupa urine, keringat rLan lain lain tetapi pada tu.abuhan hasil
sekresl ini Citurnpuk dal-am se1 khusus sehin6ga ukr:ran/besar se1.

nya akan bertambah besar

1. ACanya vacucla sel , Vacuola scl- yang mula-nuJ.a sangat kecil
makin Lama bertanrbah besar karena dilsi oleh nonliving material
yang hertambah banyak. Be:rtambah besarLya vacuola-racuola 1n1. a-

kan mempengaruhi pula kepada besar sel, yalm.i se1 mpkin lama ma-

kin besar.

4. Ad anya hubungan antara :

a. sr:rface area ( luas permukaan) t

tr. ce11 voluae,

e. cel1 activlty yang tergantunt dari metabollsma sel itu

Ketlga ha1 itu satu sama lain berta-Iian erat. truas pe:mukaa& se1

mempengaruhl volume (h.esar se1) yang berhuoungan erat dengan ke-

giatan yang dil aksanakan se1 itu.
Sebagai contoh. se1 saraf dan se1 darah akan berhpda b.e s arnya se-

suai dengan funEsi dan bentuknya.

Karena pada umumnya ukuran/besarllya sel kura:eg darj- eatu

milj.meter maka ukuran/besar se1 dipakai mikron dan juga Angstrcm'

satu mikrcn ( U ) = 10 -1 rnitimeter ( rnrn ).
satu rcikron = 10 l,mi.Iimikron.

satu Angstrcm ( n' o ) = t., -1 nU = to -4 u'

satu nil-i meter = 10 2A o =toI u = 1o6nU.

_*-5--lrl
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IV.IERBEDAJIN SEI fI'}tsI,EAN DAN SE]J HE'T{AN

Tunbuh tunbuhan atau hewan dibedakan atas tumbuhar tingltat
tinggi tl an ttrngkat rendah ,

hevan tlngkat renalah. Secara

kenudian ada hewan tingkat
umum pad,a grinsipnya susun

tinggl dan.,
..:'

an e61 he-,..

wan dan sel tr:nbuhan adalah sama , oleh karena ltu atralam penbLca- -'

raanse1aJrjutnyada1amtu1isanirr:itidakakanmeubedakanrantara

sel hewwarr dan sel tumbuhan. Kalaa . Cil)andlngkan sueurlan se1 he- .'...

wan tingkat renclah Aengan sel tumbuhan tlngkat rend.ah maka sulit ,.;

1ah unt uk clapat nembedakan maaa yaag digolongkan kedalam her,van i.:,:
tau tumbu.bar n. Misalnya : orgarrJ.sme yang terEagrrk hewan seperti
Euglena viridls (klas Mastigophora) , dj.r1a1am selnya terd.apat bu

't
tir butlr chlorophyll sehlngga dapat mela-kukan fotcsintesa. Begi-'
tu juga sebalihrya crganisne yang tergolong tumbuhan , tetapi tl
dak rnengandung butir butlr chlcrophyll dlAalam selnya. MiaaLrya

tunbu.haJr yang parasit penuh, berbagal j arour, tlarl bakteri.
Se1 dari turobirh tunbuhaD dan heyan tingkat tinggi daleo be

berapa haI raenpe:rlihatkan perbedaan, antara lain :

1. Pad,a se1 tr.rmbuhan , disamplng ada sel menbran ,, ilisebelah

luarnya dllengkapi dengan dlnc).ing se1 yang dibangrrn oleh cellufo-
sa. Sealangkan pad.a se1 hewan hanya oleh se-]. membtan saia. Dinding

se1 tr:mbuhan bukan merupakan prcCuk dari prc:toplagma ssdangkan

se1 nembran yarrg &itemukan lad,a tumbuh tumbuhan d.an hewan meru -
pal<an bahagian yang tidup dari se1 , sehingga serl'rn6 dikatakan

babwa sel tumbuhan nempunyal dinding dan sel hewan tidak beird;lrr'

ding. (Ilhat gs.nbar mengenai alinding se1 tumbuhan dan hewan yang

sedang menbe1"h, buku lruE aN rlITRoDdcTroN To BroloGY lral'55) :

--,r",-=J'-J+!
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1.. ?enbelahan se1 den5an dln, + ..:

ding se1. :

2 . Memptmyai s pinrlJ.e tanpa c en- :

trio 1.

J. Pada lnterfase tak ada a-gtral

4. Centripugal cytokinesis de- :

ngan ce11 plate formation. :

?embeLahan seI dengan men-

bran seL.

Mempunyai splndle alengan

centri-o1.

Pad.a interfaee alla aetral.
Centri pugal cytokinesie de-

n6an fumowlng ce11 nembrane

1.

2.

z7

4.

4.Secara fisiologls ,maka se1 tumbuhan Can se1 hewan men-

punyai perbedaan antara- lain sebagai trerikut :

a. Makanan caCangan pada sel trrmbuh tumbuhan berupa anl1utr
sedangkan makanan cadangan pada seI hewan berupa glikogen &Iemak

b. Tunbuh tunbulian tid.ak dapat bergerak secara aktif seper

ti hewan.

c. Sumber energi- bagl se1 tumbuh tumbuhan berasal alarl ha-

si1 foto siatesa , sed.angkan surnber ener6i bagi se1 hewan ada-

lah berupa bahan bahan organlk . Dengan begitu tumbuh tumbuha.a

dapat berfoto sj.ntesa alan hewan tidak .

!

"

2. Didalam sel tumbuh trlnbuhan terCapat cholrolhyll se -
Cangkan didalam se1 hewan tidak ada.

3.Ditinjau dari segi penbelaha.n se1 secara nitosis maka

selana prcses pembelahan. terdapat perbed-aFn antara se1 he*an alan

::1-l::Y1-:::::::-:::t::::____
- ---1T19:_:T:*:i_______-___:____:_:_:_3_:_____-_--_

*iii



t

anfltAfls tr /r/ kel
.szr.8*
7'*j'
5t

ry

v.stHurrun str (CEII STRUCTir..,).

Definisi : ser ac'a1ah suatu urrit protoplasma tl-en3an liahan ' '
mati ( lnclution) tertentu ya+3 dikelilingi oleh clinding sel

yand kaku ( flrm wal1 ) pada tumbuti-trunbuhan dau dinding

yang elestis (elastlc membrarc) pacia sel hewan (binatang).

Studi mengenai struktur ian fungsl ge1 secara terperin-

ci berkembang dengari pesatnya setelah perane d u:oj- a ke d'ua

yaitu setelah ditemukannya mikroskcp elektron oLeh :E IR

@, paia tahun 19J9, sehin;ga struktur serta fwrgsl

dam organel-organel dalam sel yarg tidak dapat 
'lil-ihat/dike-

tahui derrlJan rnikroskop cahaya, sekarang diamati/Cis elidiki

rlengan je1as. Data tentangan seI telah dapat diungkapka'n oleh

mikrcskop el-ektron. Dengan mikroskcp cahaya baru dapat dikena

struktur se1 seperti adanya butir-butir ehlorcphyllt adanXfa

pJ-asticl, bermacaro-nacam kristal dan lain-1ain yang terdapat

di dalam se1 yang kira-kira scukura.n dengan bagian-bagian

se1 tersebut dl atas. Pen6ainatarr dengan mengElunakan rnikros

kop elektrcn , telah dapat raenjelaskan seluk beluk roengenal

seL secara lebih terperj,ncj," Irlisalnya kita teiah dapat menge

tahui adanya molekul--moleku1 prctein, aianga DNA ( Deory Ribo

Nuclej.c Acic) caD RNA ( Ribc i,lucleic Acid) dan mqlekul-mole

kul lainnya yang terdapet 4a1am se1. Denga'n denikian muncul

Iallr suatu j.1rnu baru dala-n bi:rlcl:i yan€ mg;pfoiga'aak:n se1 se

cara mendetail yAitU DIOI.OGI 
.SEI, 

(CEI],IIIAR SIOIOGY).

Berdasarkrx tin6katan struktur se1 hewan at auprrn se1

tumbuh-tumbuhan, ada 2 type se1 yaitu :

1. ho-ceU
2. Eu-ceII.

ptcprJstlr !l-r: :rit p \]AiG
i(olExsl Bliltii; il-i{u i

-'\ ++ .+i--
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PR0 CEII

ho artinya sebelum. pro ce1l yaitu ce11 yang nenpu-
nyai pro karyota atau ceI1 yang belum menpunyai inti yang
selrenarnya. Pro-ce1l terdapat pada tingkatan organisne
yang renCah misalnya Eubac teria., Green AlgaerBlue Algae da.n

lain- 1ai n.
Eubacteria adalah satu trype ce1I yang prinitif,tanpa

nucleus , raenpunyai. chromosone yang tulggal (padanikroskop
cahaya chromosorne ini kelihatan agak kehltamanrdaI! kabuf).
Cel1 ini jika diletakan di tempat yan; kering akan mati,
tetapi kalu clilakukan pengecatan terhadapnya maka akaft ter
jadi penggelenbun6an. Diniiing ceI1 ini d.iselaputi oJ.eh
sheath yang berfungsi untuk protection (membela atau nem
pert ahankan d.iri ) .

rsheath (sarung ) yang terjad.i da
ri excreta cytoplasma (yang pada
ceI1 biasa/Eu-celI tidal< aita) .

- -ihlal-I (dinaing) -be1um sempu-rna.

s chromatine+genonema +grnophora.
'.-i'- - r ribosome

(s)r i

ri

Gambar 1

EI'BACTERIA.

Kalau dj-l-lhat secara ranun,m3ka Pro-cell- ini meupunyaj-

charac terist ic/sifat-si fat antara lain adalah sebagai b.e-
rikut

,| Tidak
tidak
Tidak
llidak
Tid ak
Tidak

mempunyai nucl-eus sejati (eukaryota) sebab
nenpuayai membran nucleus.
mempuayai nucledlus.
mempunyai EPR (endoplasmic ret j.cuf um ).
terjadi nitosis karena tidak ada fiber.
ter j a-di pemisahan chromatile.

-_.r 
:- . -- ---'r
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6.Tidak terjaCi proses perkawj-nan (no sexuality no -
micsis =pembelahan reduksi .--2n ---- n.

7. Genonena=sinEl e choromosone yan4 circuJ-ar (chrono-
some yan; :erbelit-bellt).

S.TiCak nempunyai plastid.en ( leuc oplast , chloroflast
dan chromoptast ) .

9.Terjaii perbanyakan DNA yang terus menerus.

xu cEtr,
(mempunyai- Eu-karyota)

Eu-ce11 yaitu suetu type cell yang terdapat pada tum
buh-tumbuhan tinEkat tin8gi ,mempunyai struktur yang leng
kap. Sebagai gambaran umum pensamatan ce11 secara mikeros
kopis
ini.

erlihat bagian-bagian seperti pada gambar dibawah

1

I

t'i1{- -

I'
I

.1
|-- l euc o plast

1. pl-astids ----- cbloroplast
chronoplast.

2. primary wa1l.
midle lame11a.
secondary wa11

plasma membrane.

11 - "r"?:i !:

. ;;v.\\

z
1
4t

---rL
- - - tC

7

4

5

6

:!

nuc l eus

7. vacuola.
8. starch grain.

. !. cytopJ-asma.
iO. mitochondria.
11. Golgi apparatus.
12. Spherosome.

nuc l- ear
nembrane.
nucleolus.
karyolymp.
chronatine .

Gambar 2.

Penampang sebuah se1
dalam pengamatan mik
roskop cahaya.

Spheroscme 1ni dengan pengamatan secara light scop ku

rang dapat dilihat.Hanya pada beberapa jenis tumbuhan

butiran-butiran ini Capat terlihat keclI-kecil dan be:i-

- --**l -.'---"
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gerak bersama calran seI, mlsalnya pad.a sel bunga kenbang

sepatu, Hydrllla dan SpirogYra.

Eotoplasma se1 ; merupakan suatu sisten yang hidup dengalx

b ag l arr:bagl an yaog tersusun rapi dan seimbang, sedangkan
protoplasma adal"h bag,ian yang hidup dalam se1.

Cytopldema ,yaltu massa r:la:'sar ciari protr.rplasma. Cftopfae
ma serj.ng Clpakal Bebagai ganbaran darl semua baglan yane

hidup dari sel yang dicirlkan sebaiqal larutan yang cololdal'
yang bersifat eroulsi, dimana dua macarn calraD diclalannya
sallng nereoapi. Cytoplasma menpunyai selaput penDukaFn

yang menghubungkan qytoplasna dengan tubuh protoplasna Ia
lnDya dan dengan non protoplasmic body lainnya, iuga ner€
huburgkan cytoplasna dengan ueclla luar kalau sef tltta} ber
61nsiug. Selaput permukaan ini ada dua nac arn :

1. Ectoplasna atau plasna membran tertlapat di. atas per
mulaan protoplasna atau di atas protoplasmlc body
1alnn5ra.

2. Tono last, atau vacuola membranr yaitu lapiean atau

selaput y ang menghubungkan cytcplasma rlengan vacuo

Ia.
Eotoplasna dibangun oleh :

otein
pcid

- carbohidrat
-ni.nera1
-air

?atia se] yang hidup cytoplas:,ra mengadakan gerakan se-

perti plndah tenpat. Dengan pengarnatan dlbawah nikroskop

akan terlihat ada butir-butiran yang piadah tenpat mlsalnya

chlorophyll ,mierosome dan lain-Iain, yang sering kita amati

patla o5ys1 t anarnal misalnya pada Rhoe<liscolor dan Eytlrtlla
atau tanaman air lainnya. Adanya geral<an inl atlal ah karena

gerakan dari cytoplastr iadi bukanlah chJ.orophyll tl aa mic

rosome itu yang bergerak. Mekanisme dari terjadinya geraka:r

1ni sebetulnya be1utr diketahul dengan pastj-. Gerakan dari
cytoplasna ternyata untuk setlap tunbuhan berbeda yang dlse-

-1i
15%
,%
1%
1$
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babkan karena perbedaan viscosity. Viscosity tiap sel ber-
beda beda disebabkan, karena partic 1e-particle yang terdapat
dalarn sel tiilak sama sehingga timbul perbedaar tekanan pada

tempat sekitarnya ,maka terjad.i gera.kan yan5 berbeda pula.
Penganatan dibawah mikroskop ternyata bahwa gerakan gerakan
cytoplasma ini )e:smacan macam antara lain :

a. geraJran particle ini akal mengitari vacuola.
b. dapat nenyelus,.rri dindin6 seI.

.e. gerakan clengan arah tid,ak menentu (gerak Brown).

Gerakan cytoplasma (cytoplasn strearning ) bergerak secara ak-
tif da.D particle particle yarg terdapat Cidafam nya bergerak
secara pasif. Gerakan cytoplasma ini dapat dipengaruhi oleh
faktor 1uar. HaI ini bahwa gerakan cytoplasma dapat /bisa
berhenti karena dipengaruha oleh roagnit.

t
I

I

I
a Gambar ,.

Gerakar cytoplasua.

Pada penganatan se1

lihat bagian bagian seI
secara electron mikroskop akal ter-
seperti berikut ini antaralain :

.1 Plasma membrane.

2 Endoplasmc reticuh:m ( EPR ).
, Apparatus GoIgi=Golgycomplex=Dictiosome=Col-gy -Body.

4 Nucleus.
5 Nucleolus.
5 Mi-tochonCria.
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Plasna menbrane termas
kus isi sel ,.Membrane ini a

a

v bagian
uk dari c5rtcplasna sebagai penbuag
dal-ah membral yang selective per-

PIASMA MEI,IBEi}TE.

s

niable atau iclfferentially permiable (futan semi permiable).
Plasma membrane ini tersusul Cari protein - lipid - proteln.
Tebalirya ki.ra-kira 75 - 1OO .lt? l:.titrat dengar. rnikroskop elek
tron nembrane plasma ini raempuriyaj. etruktur -berpori pori. tru

arnpanG pori pori ini lebih kurang 7Aoas pen
l

'ol
I

lt-r\
rt T

r{r 6l

= protein = 25 Lo kelihatan ge1ap.

= lipid = 45 i,o kelihata$ teranE.
= protein = 25 Lo kelj.hatan ge1ap.

Gambar q

Plasma menbrame dibat/ah el-ektron
mikro skop.

Pfasma membrane ini terdapat pada mitochond:la,nucIeus, plas- -

tid dan pada endoplasmic reticufum. Sefain dapat Cinasuki a-
ir dapat d.imasuki bagian bagian fain yanl, diperluka.b , sete-
Ie.h disel-eksi dan tergaatua;r kepada ph nya bukan kepatla be -
sar kecilnya molekul-. Membran pl-asma ini dibangurr oleh 60 |6

protein darl 40 % lipid.Iipid initerdiri dari 55 % phospholi-
pid, 25 S cholesterol dan 10 % lipicl lain"

Organj-sasi moleku1. sebenarnya dalam sel membrane belum
jelas rtetapi suatu ekspenrimen menunjukan seperti terlihat
pada gambar di bawah ini (Gambar 6). lapisan lenak yang ter
dapat pada bagian sentral menyebabkan nembrane ini bersifat

tidak dapat dilalui oleh zat yaflg t-i-dak larut dalam lipid.
MelDbran sel mempuayai iJori-pori hal-us yang kontinu dari satu
sisi ke sisi l-ain. Pori-pori ini sBngat kec j.l- dan hanya da -
pat dilihat dengarr el-ektron mikroskop" luas pena.rnparg Irori
ini lebih ku-rang 7 Aagstrou,; ( 1 mu = 1o }agstrom ) . Air ia:e

urea relatif muclah meliLlui pori ini tlari dalan ke luar d'an

s eb al iknya.
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Gambar 5 : Dia8ram alari cell membrane

struktur sel memblane

2. ENM?LASIItrC CU],UM EPR

EPR ini hanJ'a alapat diiihat deEgan rLikroskop elektron.

EFR adalah suatu sisten salurall didalan cytoplastrE atau suatu systeEi

1,ang kontineu. Untuk tiap celf EgR ird berbeda-beda, baik keadaan ila!

bentuk bergantung kepada type dan stadia cef]'
Ifoalnya kafzu ce}I berada !a,da staalia yang mengalemi allfferensiasi ' E

EEHrya texsusun dan tersebar ditepi dan j uga terdalat didekat nucleus,

sedaDgkan pada keadaan bj.asa EPP. berada diter,5*ah-ter€ah.

Ada 2 EPR :

1. Rough surface ggl = granular EPR

2. Smooth EPR = a granular EPIr - ( Iicnn )

ad.I. ROUGI1 flJNFACE EPB

Terdiri dari butiran-butiran ribosoc:,, lehlh aktif karena tertliri
alali plotein sir.lesis .

- 3arryak terdapat di baha6ian sentral dan sedlkit di bagiar' ping

8ir'.
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Asa:f

It
Sentuknta Iebih berbelok-belok, lebih
kaku alari SiEootb EPR.

I'lembentuk per?anj aJ€an (todofan) yang

ter-tur dan paralelden tli sebut juga
cisternal. Cieternal ini oenrpakan n_a

sangan membrane dinanapada akhir ter-
tutup sealangkan nuclear menbrane me:rrpa

kan pasaii- i:,n membrane yang terdiri dari
susunan membrane plasma yaitu proteirF
lipid - protein.

Ganbar J

Rough Surf a.ce EPn

c

d.2. @-@
UErnrrya meL ekat pada ba6,ian pinggir protoplasola, dan dianggap seba

gai suatu Leucocytes yan6 sudah tlewasa dan bersl-fat kakr.r serta 11

cin..

Gambar 8.

Berdasalkan Dorfologitrya EPR dibedakan atas 2 type
! .-- - -,-'

h
t. Vesicular EPR

ir
Diantara kedua tipe ini terttapat lagi dua bentuk altara.
Dari ke I morfologi.s ini, nraka type vesicular yanA lebih aktif.

te eIl_

Dalan penyelidikan terakhj-r ternyata bahhra EPR irLi terbentuk :
1. Dari AoL6"i apparatus = BoIBr compLex = dictiosorne

2. DaJi penor:1j olan beberapa membrane pJ.asma

1. Danl penor[ o]-an nuel. ear membrane

4. EfR ini terjadi secaE spontan, tetapi pendapat ini masih me[

j a.ali tah.la tarya

,"#F. -

,,\,.,-r-----
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PIJ..I.LSI

EPR bedun6si rnen5'atu: kcseimbangan prosis retabolisme didalan cyto

-rlasna . axtar3 Lain
1,. l&:Ebag1 cytoplasma atas bagian-ba,._i-.8 tertentu sehingga aapat

menberikan fasilitas yug lebih baik dalan proses netabotisne.
2. Dzy:t nernperrudatr penjrampaiarr ltaEgsargan tlal,am cell.
1. lFngatur distrlbusi enz1.m secaxa teratur

J , a'f !'nnArrIS GOI,GI GOI.GI CCI4P1,U8. C,OI.6I BoDl IICTI OSOIfE

Gofgl corrplex perjrar0e kl,li didap3t oleh cytologist Italian yaitu
CaEilLe Cclgi pa.da ta,r].tin. 189e, pal,-,, ceLl hewar:, baru kemtdian d.i j umpai
pa.la ce}l tunbuh-tumLuiran

i-
it t,

r,\---i

1

2

1

forrning face
plettensd sac

secretion vesicles

4. naturing face

G€rmbar L0 4

Tidak serr-ra ce1l mempunyai golgi complex. Struktur goLEi coriplex beava_
ricsi untuk cell-ce11 yang berbed,e. Gcr8i complex terdiri itari sebagian
bosar 1i :Ld. KaLau dil-aimkan pengecatan alengsn mer€.€urakan pewarnaErn yang
xrenpu-n)ra-i akt:f, itas )'arrg he.brt terhadap J.J.pirl. , akan terlihat batrwa 6;cL
g'i conplex bervarn3 sa,r..;-at gelap. Ea1 ini nerrungkirJ<an Eolgi corplex Be .

::Frildrin6 su:.iu peniumpuk:n secrct jtet:trniu d.ari sui:stantia lip.iri. perEaoa_

t ai-, deng,:l; electror, r.Ekroskcp rrrenur{Ukk-an ba},,a EpR mempunyai huburgen
cen"an 501-5i cor.-prex. ,ari EpR irli 3ka,n disintesa substartia yarg diseb
'i:ut ve sic1e, yar,g ronti r"eeqj adi golgi corrplex. Jadi 6.oLgi complex adalah
:r;rup;ka.n baga:n tertentu- dari trpR.

i' ,rr'U cr:tuknyr, Apparatus GolF,1

i. S.cexa fr:rmeitasj- dari go]Ai conplex
Go}gi conii-le).,-ang m.tde bisc p,:cah sehiqg-ge. terberrtuk golEi
iiil:-ijiux yang- L,eru

2, Dapai berasEl d-.eri ItrPR

Pada mui:.ny: (U:da bagi an yang nuda ) terbentuk tor\j o1arF

t onJ clen yang irakJn }ar,"a makin pard anij

(;

0

&,
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Diujun tor\j olan dikeluarkan secret yang nanti akan terbentuk

golgi cctuTlex

Paata Acl[i complex tidak ada RNA

lur,ts:si dali aolt-;'i complex uDtuk eecresi oeperti

1. ylaste m.teriai ylitu mer:secretkan materj-a1 yang tidak berguna

Selain itu juga. :

2. Secretion ceII wall yaitu bahan-bahan pernb'Jat diE ding celI
ya.E6:r,aauk k- cytopiasma, menenp€.,I ke pri aery wal} (lapi-
sai- dinding prircr )

.NUCLEUS t
Nucl,eus adalah suatu badan klll:su e clari protoplasma yang menBatur

atau ri€ngeDdafikan ce1l dan iuga memluat DNA tbn nNA.

llucleus melupalan pusat penB-cntrol reproduksi qelI karena d,i dalam nug

Ieus terdalat sejumlab besar de:ry r:'i'.r r.r nucl eic acid. PaJ.a nucleus da-

lan kcaaloan ""11 
ir':clpaoe terLihat .ramlar-Sranular halus yal6 dieebut

chronatis naterial atau disebut i uga fibrils of c"oratine'

Bentuk ( shape ) tlarl nucleus ada berracallFllecam 3

1. Spherical

4

1 Irragular ......../ir..

i. Ibsiform

Besar (size ) nucleus umlmnya sekita^r' 1 - 20 u

Per43matan dengan }i6f,t nricroscope (n:ilcoskop cahaya )

pad.a keadaan ceil dalam keadaarrin+.erphase, terlihat bagian-bagian t1l'9

]eus ad.ala,l: sebagai berilcut :

nuclear filambraDe

a

t\e .

J,/

- - - ruclear plasro = rucfear sap e Istr

yolynph
- t - - chrcomosome ( tempat terdapat qya gene)

'- - nucleofus (=:. ).
chrornccentersGambar I1.

PeDampsnt rnrcl eus dalam ndkroskgp
.^^,',^r..

i#
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Selanjutnya keadaan nucleus pada iDterpbase ( dengan pengecatah)

dillhat dengan mer6gunskan elektnon ntcroscope , glala bagian-baAian
nucleus cdala^b sebagat beriku.: seperti,, pada ga.mbar 12

,, - Duclear ocobraae ( ratgkap )

- innear menbraae

- outer BenblaEe

EF,R

riboeone
nucleolus
chromatine naerial = DNA

flug = yang bersifat pelmia.
b1e.
tube = 6qq11us den'an pe'a,.
pang Dya be:.beatuk tabun6.

= tubulus
outer DeBbrane .
inner meubrane

peri nuclear sap

nuclear 6ap

fibril of chromatine.
nucleolema = nucleolonena
pars aoorpha (fine granules )

atarr bagian yang ta} tentu
6trukturtrya.

,i:4

-i
ti

)

Ganbar Il
penarilang nucleus dalan nikroskop

elekt ron

DIAGRAII I'IUCLEUS

ba4ian da-ri nucleus

- _l(aryolynph adalah bagian yang tida.k dapat dilihat dengan jelas
harena kuraag bisa nenerina zat warna pada vaktu pengecatan

- Tubulus adalah trirnj olan kedalan dan keluar dari cytoplasma teu
pat keluarnya DliA dan RNA

Didalan ce1] terdapat satu nucleus disahpi,ng itu 3.da cell yang nenga
ngandung I4ic o nucieus 1/eJLg marla fungsinya belun jelas.

,*.t*,b
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Pada suatu uaktu Eico nucleus hilang dan pada keadaan terteatu tin
bu1 kenbali. Fada cel1 terriapat satu nico nucleue dan berasal dari

a
pada chronosone. Ada pendapat yang nengatakan bahwa mico nucleus itu
adala} nucleus yarrg belum berfungsi.

- ceII wall.

- cytoplasna.

- liucleus.

- Mico nucleus
Garnbar f2

liUCLE.qI I.lEi{BRln\E

Sifat dari nuclear membrene eangat jelas dan tegas yaitu
serni permiable, misalaya pada ce1l oocytes dinana membraae nucleus

nyadapat nelilvatkan molekul protein dan lemak kz-r.ana sifatnya yan6

scmipermiable. Nuclear nembrane ini adalah suatu nodifikasi dari
cytopl:Stiac membrane syst em.

Nilclear nctrbrane ini bisa berasal dari nucleus itu sendiri dan da-

pat lenyap (menjadi bentuk lain ) sewaktu pembelahan ce11 pada pro-
phase d.an kembali lagi pacia phase terakhir (telophase )

Pada akhir telophase elernent-elener:t Ca:ri nuclear menbr:ne transmig-

rasi dari pada permukaan chromoscxt', lalu terbentuk double nuclear
L4er,rbrane. Sedan5kan sglana ;:hase-pbase lain dari Eitosi6 itu Duclea!

mcmbrale terpecah-pecah menjadi nenjadi vesicle seantero seluruh

bagian ci;tcplasna, sehingga dapat dibeciakan endoPlasma dengaa pewe.r

n,Fan . Nuclear membrane terdiri dari dua lapisan struktur dan Ben

puny:ri pori-pori yang san5at banyak yajtr ki.ra-kira JO - 6O % aa-

ri nerilbrane ter6ebut. Ukuran pore ini berkisar antara 4oO - 7Oo lo
j.lo] ekul-mo1ekul protein sccara bebas dapat berpindah dari nucleus

i.: c cytople.sna nelalui poro ini .

I
I

I
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NUCLEOLUS

Terdapat didalam nucLeus satu atau lebih. Deugan nikroo
kop cahaya stluktur nucleolus Dada umumnya ketihetar a homogEa

wa-Laupun kadang-kadang ad:nya br tir-butir ataupun vacuola-vacug
laterseLrut dapat bargerak menuju keperipe:' d.:.1 aembebtuk daerah
Caerai yan6 yang jernih" iiucleul-us kerap kali melekat pad nem

braae nucleus. Nucleol-us nengaad.in6 RllA" Adakalaaya ia dike --
lilingi oLeh suatu benang yan6 tetdiri da:ri chromatin yang ber.
bentuk SeLang . GeLang tersebut nerupakan baqia:r hetero r chlC

tic clari sebuah chroncsoma. PaCa beberepa sel terdapat apa yan6

disebut deng:n nucleolema dengan etrukturnya yaDB Eerupakan
fitafleu-filasen (benang-benang ) dari tlucl-eolus dari nukleolus
kadang-kadang Ci6ekelilin8 nucLr,cLus terd.. at benda-benda ke-

cil yang mempunyai struktur yantl sama dengan nucleoius. Benda-be

benda tersebut telah di interpratesi sebagei fragmeu-fragmen
dari nucleolus bagian luar.

Didalan cairan nucleolus clau ju6a dalan nuclerro

terdapat partikel-partikel padat yang beroifat positif terhadap m{A-s

Xemrr€k1nan b3hwa I8rtikel-partiJ<ei tersebut adalah ribose dalam nuc

leus daD kernun6klncn.juga nembuat lroteirr u-ttu-k nucleus.

SelaEB mitosis nucleolus mengalami perobahan pqrchio ar
tere lain :

1. Nuc1eo1i keLihatar^ menghi]ar+" pad.a p+rrarlaar^ pembelahan sel
<ian ch::cnosome rEenyerap za+. walna lahj.h banyak

2. Nuc1eoli muncul <enbali pada a.khir peribelahar' se1

Pada.iaring'an-jaringan yang se'1ar6'tunbuh den6-an c epat , terdapat
adanya nucleoli ynng besar. I(alau sintesa protein dalarn sel rrenurrn

rnrcleoli lDengeci]. Hal j.ni (fakta tersebrrt ) meEyatakan adanJra hu-

bun€an mitosis dan fiBiclogis ar,tara nucleoli d,engaD sinteoa protsin

Rlbosonal RNA terkump:1 dalam nucleolus sebelum nemasuki cft.-]^-:-
Jadi nucleoli yang membesar, pada oel-se1 yan€i membuat protein se-

cara oepat $enan,ia(an balwz c opy Ribosonai RNA, dlbuat ilidalan ain
tesa pro+"sin.
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atFb tla,ri nucleolus

1. fibrillar part ( RNA cursor / pelopor )
2. @t!ik tlari prctein.
,. chrom,tin dari DNiI

6. I.fiTocHOIoBIA

lf.tochcndria adalah suatu organet yeng tenliri dari ouatu oairdl
yang dikelilingi cleh double loenbrane yaD6 berlilo:-liku serta bag:ian de

lao bentuk criste. Dapat dllibat dengan neng€unakan mikroskop cahaya Ce

D€,'aJr pengecataE vitaL dye Janus Green

Teralapat disefuxuh ceI1 hi.dup derEan jumfah yang berfariaoi dari bebera
pa ritu, tergantung ilari jumla}r energi yang ,Jibutulkan oleh celI untr:k

melahrkan .fuagoiqva. Cell-ce}l yang 9c4at6 rcngalarri penbelahaD yaitu
pada uaktu interphase (fase perm.rlaan ), uitochondria ini ter,lapat um.ur

nya disekelilin8 nucleus.

Sentuk daD ukuranqra jtrga berfa.t"l asi :

l. bexl'entuk bola ,(bulat ) aen6an diameter beberapa ratus dr
2. berbentuk ya.n6 lain dengan penaq)angnya lebih kurarg I u

tlan FaJd angnya febih kura.ne 7 u , antara ]air ;

a. berbentuk lapisan f ft],anen

b. bebentuk bena.rg-

c. berbentuk elips
d.. belbentuk tak tentu
Asal rritochcrrlri-a

]. I'Iitochorxi"ia berasal dari nucleus yarg keluar nelalui pro

aes nasuk kedalam cytcplasma

2. berasal tlari plasma nemtrane

J. Lerasal d.ari rucleus aar: ;iasma membrane.

I
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Struktur d.a.ri lti t ochordria

- Outer uE mbrane

- inner rnemt-,rane

- spa.ce

- stroma = rntrik

- cristae

- proyectize menbranes

- olycrlmes

- DNA

- crystals

i

,i

:1.

/
.i

I

+ 185 Ao

+_ i..r I

- .i-i'ttil')

i.'l
rtl

/ *-_ | |rlii2 il
.$j' I

Keteran6an 3

l.O:ter uaI1

2. Inner wall

,. criEta

4. Intrastructule si)ace

5, Interstructure 6pace
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llitochondria di kelilins:i oleh iua tapisan neDibrane ya,Eg me m

puryai stn&tur yang sam den3an membrane cell.. IGmblane ini memplyai
beberapa perl.ipat.rn ke dalam berbeDtuk seperti rak-rak yang Dane disi
ni ter,lapat enzJrn orcidasl. Afabila zat rnakarnrr daJr 02r rnemasuki Eitc"

chorrlria lalu belk,Jntak dengan enzj'trr irrir'rraka terjad,ilah reaksi untuk
Eembentuk CO, Can %0 densan r,remlebaskan energi.
EDergi iD-i nanti akan *igunakar: untuk siDtesa ATp (adercsiEe tri l)hsra

phat ). ATP ini nanti di ditlrsikaD ke Calan sel.urll}l ba6ian ceU ya.ng

E€EbutulikauJya. Antara outer ueoibraae alengan inrEr membrane tertlepat
space yaDB dl dala ya strona. Ditlalam matrik atan strona terdapat uE

sur yang berbentuk cristal dan juga RliA dan DNA. Satu lapisan ini ter
diri ilari protein dao lipid bergantl-6anti.

g!ry : adalah tenpat utaB untuk berlangsun6nSre proses per
mpasan ( creb cycle )

CRISIAB parLa cristae ini juga terdapet ehzym pern4pasan

ll]osqi ou,Laghcndrlq :

1. fydative pbosphorylation yaitu perobahn-percbalan zat
yaDg berEolekuL tinggi uenj adti zat yang bemolel l r€ndah
,len€an menghasllkan ter.aga

2. lbDsiDtesa proteirr

J. P .emlentukan ATp

?.PTASTID
Plastid ad.alah benda protoplasnic, lebih kecil dari nucleue

I,tempnq/ai structur yaJcg kcrnpleks denga,n selaput pembungkus yang double
pemL=aae dan beraifat senl permiable .

Plastitl biasanya ben'rarna, j umlahnya lebih banyak.

Bentuk 3 berfariasi, teta?i u!0trEE0ra berbentuk bu]3t, ada yar €l

-g.l$, diskold. (bentuk cakram ), €rarrular (uutiran ) dan berbentuk ba-

taEg.

:;.&
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FrngoiDya ! Untuk aktifitas meta,bolisse

Chloroo1ast.

Dapat dilihat aleDg3n men8gurEkan Eikroskop cahry.a, uuum qfa
terdap,at paala tana!6n tin€kat tirr;.€ii, tetutaDa pada ,laun.
Beser ukEanqtra lebih kurase 5 - A u, Chlorcpla€t iDi terbenl,rt lensa
d'eDgan tebalnya lebih kr:rang 1u .an kallu ,Jiiris mempu,,Jrai kecenbunga n
lebib kurang { u. Bentuk-bentuk ]ain Cari chlo::riip}ast yaitu diskoiC
(cakran ), bintang, cup (can6kir), dan bent..tk spiraf rui. salnya pa,ia
Spir"oglra

I
_IluAEi : untuk fotosiatesa .

Leblh laqjut kalau kita aoe,ti chloro;Iast ini di baratr rnikroekcp- clr-k_
tron yang terlibat tagtta%giannya seba8ai berilart:

a

).
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Keterangan !

1. outer oenbrane

2. iruner menbrane

1. srroh garain

4. etrona = Btrik

,. tbylak oid

6. strornal LamelLa = fret

7. €tanurn (Srana = plural )

8. D N A

9. osmiphitic bodJ

t)

GAII'BAE 15

( crmAR pENAt€aNG cnr.,ottopt,lsr (pracaeu )
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6. Glorrth aDd diffreDtiati oD of 1areIla^e iuto graloa . stroEa ala.a

laEdllae. Plastid yaDA terjadi aken dewasa.
.----*- -._ .--____,ni:\_

- 
==:-:'.-'a:\

Foees pepbentukarj Plaetid Dibantu/Dipenqatuhi oleh seae

Kita laas:lh lngat batua gerrC-. mempunyai bar5rak sifat, rtan g{4 satu s:if-
fat yang ,likontrol oleh Batu gene. Seba€ai contoh dapa,t diliha.t sebag-
Bal berikirt r

l{bite or albino den6aa 20 kode m:.tant, pada tunbuban Barley
ada satu sifat yaitu p.robahaD alari satu individu ke individu raiD se-
cara spontaE. Dibavah nikrookop terlihat ptastid nya napbt .bertunbuh.

atar.? nembesar kalau dibardir€kan dengen pla -:id pada tu,buhan Barley
biasar TetaBi pada ?lastiat tersebut tli.atas ti.rrk terbentr:k 6rana ( grana=
pembewa chloroptvu ). orerr karena itu tu,bulan itu be:*rarna putih. plas
tid-pl,astid. ini ju€a d.apat Ecmbentuk chlorophy).I den€an ada.nya einar qg
ta barl (rnenstiunrlir pembenthkan chlorophJT'l dari plastid ), tet"fi ke-
rudian chLoropi:yIl ini pecah sehin5.ga tanaman itu putlh. JaCi 20 nutant
of Barley akan [sryaana ,u1i5.
KadaD8-kadaDg beberapa chloroplast ataupun caratenoid diteEpatkan ber_
bentuk organel(globuli-6loi:uli ) seiringga tiCak terjadi peqyebaran d.ari
chloroplast ini. Jad.i stro@L larneIlae tida.k ada, penyebaran flrlak tsa
jadi sehinei8:a ndnumplrk aeja

Pada keadaan eti-clasi *iGena pada tane&an yan6 htalup fli -
tempat yang gelap zat hijau Car.ur tid.ak terbentuk den€an sempuu)a. II]D-
bula.n mernpunyai ceLl y-an6- panjang-panjang, Lemab mengandung caiEn yang
banyak dan kuran6 c hloroptryll. ?ada pJ.astidrgra terbeDtuk lamel]ae tete
pi menuur1r:k s4ja, tidak tersebar di,:elumh plastiC sehingga tidak ten-
j adi wa::na hijari, yang semln]rna. Juga den€:an deslikian plastld tisa be3
bentuk tak teratur uri salqya terjadi CoDcentric laneLlae.

Juga tidak terbentuk chlorcpt$r}I precurgor yeitu tidak adaDJra bahan ya^EA

akan dijadikan chlolophy]'l.
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S.}flrnan laeellep, grarla dan stroDa ju€a meqpen€ari*ri te#n _

t'.knJra chlorop!ryU dengan balk.

8. I,I

Ietilah lysosoneg berasal dar:i seolane: ahli yar6 berna.oa XE -
I,IME tlsn Cs 

, 
parla taln:r 1915 yang ,]j juml,ai paCa se1 tumbuhan tindk4t _

renalah alBn sel hewan. Berbede cengan riri t uo honcria ilan plastid, batnra tg
sososmes ini berbentuk netingkar denr3an oatu memr;rane, yaq,- merrielili---
n8l.lygodos€l dan fungsiDya untuk mencegsh erzym hy,lro1i oa berhubur€an
den6a.n srbsta.nsi lain ditiaram oeI. pada membrane ini terLlapat enzpr hid
rolitic y3ng merupakan gra.eular-granular kecil dendan diamer er ]25_ec)
yang terjadi darl ku-u1r'lan protein. apabila sel itt nrsilk, Daka nembr:a
ne lyoosc,ues akan pecah dan akan diikuti dendan peml_ ebiisan etlzlnn hrdlg 

tt

IJrs3 .

EDzyro-enzyn hidrolisa ird anta"a IaiE :

1. ri.'bo nucleae

2, tleory ribo ru,clease

,. uricase

{. katalase

,. aciC protease

6. anino o)rydase

Enzym ini nemecah zat zat o+;anik menjadi ,at zat yan6 letj.L
sederhana dan mempunya.i ten+F rjJfitsi. yaru_; tin+;:5li sel€rti asan a&ino,
dlucosa, aean letrEk dan sebadainya . Suatu enzyn hidrclisa d.apat neD€c

cah sratu senyawa organik menjadi dua atzru lebih ba6ial. S€ba6.iar berL
konbinasi deni;ar, hidroksil dari mcleku] air. Netra1 fat rri salnya dihid
roli oa rnenj "di asa& lemak dan ;1ysercl.

lysosom€s ini hanya dapat diamati Cen6an electron olicroscope
Bentuk, Lulat den6a.n diarneter 250 - ?50 m u

- hydrolitic €nzym ( digestic enzyu)

atau lysosomal. hydlolase.

Asal mrla.r+,a lysosome belum diketah:i d.enr.jan paoti, tetapi d.i rluga erat
tmbwrye.nnya ( teraoal ) dari go16j. komliaks Can ju6;-a dari Em.
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a. GolpC cooD1er.

_:r

{_

u
t)

\r
\',,e-l>t

- lysoaonea

b. I6rsosome berasal dari EpIl, terje,ri penggelembungan penggelemhpga -
Paata tenpat tertentu alari EpR, teljadi penggelenbun6,-an pe4g

ge1emlu.r6an. Didalam t-eleDbuEg inl akan teri si \ydrclitic 9 nzyn dan
a.khl sry6 akan tertentuk lysoacmes, karena timbunen dari enzym lvdrofi
tlc. (accu,r,'13ti on of erzyme ). fadarg-kattaD6 tcrjadi EoI6i c onpler
( sebab golgi conrplex dapat juga berasal dari Epn ).
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trydrolltle
enzyIE I

-i\
accumrlati on of enzym t\ydroutic

It)!li \

; ..ti I

\.
I

lt \

oehingp nanti akan terbentuk fg-
somes atanpun golgi co&pIex.

Irysosomea berfirDgBi sebagat (pencernaan ) tarena reDgaralunA
l5rdrolltic eDzlm. proees ini alilakukan secara benr.l.arE oleh lysoso
meo, diuaoa materiaL yalrg.akau alicema maank ketlalam ce].l aecara r
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a. pbagocyt osi E = nena€ut

b. pinocytogl s = dixtrlDuD

ltakaDarr
food

''{D

9

Plrasocytosis
food

..+l: wi-
-.},'-i. :

eDzyD

| ,.(i
'i.i{

'&)

#tt

-rA
J :r1cdt - I

ac i t\ fiycr \
#t \

+--

i<,t',,,.+i L,*
.tt1-t.rt<)rAntu

''--,1",.^ 4;.,t
a, 

"4ui-<6')'

Terbentu* vucu clei(b eno6i54 r Lysosones )

dikeluat*an hydroli tic product.

Piuocytod.e r

' PinocitoEie adaleh hanljir sama den6-an phadocytosis, har5ra

64ja seaikit perb€daaD roengenai carar5ra yaitu paCa pinocJrtogia na
lnnqn ltlr ditelan dengan nembentuk tonjolan kerialam. F.lrod atau rEkaD
an itu melekat dulu paala membrane kesud.ian memaanki tonjolan. Tonj c-
lan irl makii lama nekin jeuh kedalan sehirqqga makanan sqmpai kedalan
nya.

celah ( tonjolalo keda

lam) , car,al iu\ra€i4a
tion cf memlrane.
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Pro8eg plnocyto8id ini berpera,nan penti-ng untuk transport gubstanu.a
*rbstalrtla yarg nasa Drolekulnya t$€gi, yar€ at<an nelahji meubrane
ceLI . d.sal.Dya tralq)ort plas-r,ra dan traneport protein"

9. 0rgpnel laln daram cytoplasDa yaitu SPHEHOSOIGS :

Spherosone yaitu tadan-badan yang berj.aikan rEir4fak atau o11
coDtaining bod.y. Epat dilihat dengan rrLcrcs"op" calrya den€an perbe-
saraD kuat .
Sontuk : buLat den€an eingJ.e menbrane. Dari peq;-aDatan cell barang
( yeog Daeih aktif fisiolo6rsnya ) den6an }ight Eicrorcope spherosomee
terllhat bersalla-eana ar.rs c]'t oplasma, atcir g.erzkan cytoplasoa ( mta.r
tion strpr.;1,, circulation ). Ceratan cyuopiasma. cel1 iDj. Uiaeaoya:
ditaodai oLeb adarya EB1qkarl tl,arl organel-orga^nel tta-t am cell tersehtt
seDertl, EBheroEoroe yar4kelibatarDye kehita@n dan butiFhrtlr ch.Loro
plslll yaog ber*raraa hijau. SpheloEoBe alan orga.nel-organel lain .rFlan

ceIl tidak nengadakan gerakan (paait ). d,an cytoplasrlalah ya,DA bergsrak
nrxgsi 8ome s ealalatr sama tlen€an lysosoEes yaltu urtuk

p€trcerDaran, asalnya jug:a saua ateE€an lysosones yaitu saEE-EEurla bera€al
dari EPR dan golg:i corplex. Saupai oe"at ini beluo n i ketahri apakah
opherlsomes ttapat merubag,i tliri .

10. lltcROsolES :

lficrosones, banya dapat dilihat dengan electron nicroscope.
Bentuknya aEak butat
Iticrosome pertama kqli dilihat tah.rn 1941 oleh Beorang biolotist )ra.EE

betoaea CLAUIE yang terisolasi dari hati den3-an centriplnrgation. llic-
rosome L.nl tersebar didalam cytcplasrna, terdiri dari partjlel-partikel
atau Bf,aruLer da,Ian jumlah yaDg crrkup banyar.-"

Dfi.crosoEe ini nerprnyai dia"reter yeng ireryariasi yaitu bebe:capa Arnq

ttonsafiIlai sebesar ukuran lyoosomes dan critr€hcndria.
Asala alari DicrosoBe ttari EPR baik secara fragnentaol nalr

puD secare terpotoDg-potong. lEcrosorE, ketr'a dergan HNe oleb kaaeDa

itu elat hrbungaE\ya alengan sintesa protei n. Pada herran microsone tli
temrkan ialss sa'l I hati seita.ngkan @a twrhrh..tumbuha,E pada, ceIl nec

r^i.steretik, alititik twnbuh akBr.
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Fada cell-bell yaa6 al<tif fieiOlogisaya kandutlgaa Rl{r darl rrtc -
rrjeoaeriyo lebih cedikit eettangkan pada ce}l-cell yang ttdak tiag
gi aktlfitas fieiologisnya kaudun6an Rltrt didalar oicroroaorae nya
lebih banyak (toya )
nisolnya celI-ceIl otot paia ntanuciar yang sangat tin66i alttifi-
tae ll'eriologisnya naka nicrono'oroeaya ncugandung Hfl.r. Jadi kenir-
c-unga! RNA ini errt hubunganuya dengan fisiclogie cell.
Fungal dart rnicrosooe yaitu :

- untik sintesa protein
- .respiraticn (oxidation ihosphorlation )

Vacuola bukanlah nerupakan organel didalan cytoplaer,rtr,
tetapi dapat dikatakan oebagai rongga-rongga dalan cytoplact (cg
vity in cJrtopJaro ) yarg berisi aiy ditaobah nateflal-nateria_l
yang layut dan aaterial-oaterial yang ti.dak larut seperti augar
orgaaic acids, pignents. bcntuk-bentuk kristal eeperti CsCO=

CaCrO4 daa lain-lain . CeIl aap dalarn qacur.ia inilah y*ng aiu-
':ur untuk menentukan besarn,ya difft,ei eell, turgess€nt r t€kaDeI
o6&osa ceII dan lain-lai+. .Jarli buke:riah cai=en cell ( cytoplaeoa
ceII ) yang akan tliukur untuk- haI-ha] terpebut diatas.
I ebanai contoh : Peda saktu eianlr ,rari. klra-ki_,a jan 12 diuana
cu6ca Bargat panas, kelihatau pa<ia d a.u': d:r:i EeLianthuo aanug
(L,unga nata bari ) layu. Cell-ce"..l cl.aun .in:_ Eedang oeogerut knre
na itu jaringan juga nengenrt da: ,ai!:. -._-., (:- CairaD dal.an vacuo
Ia akan kcluar, Jraag diatur oleh to.^r:.pi:..t ;eningga vacuola-oa-
cuola oengerut., pada pagi haf.. -,acu^l_ir :.1_ oengalani turgesBe[t
jiesar (ej,ze )vacuoLa dari sul microecolrii larupai sebesar cell
Fuugsi vacuola :

I. Excretory f.unction
2. Pengatur tega!8as turgor
,. Sub6trate untuk.metabdrlic reektioa
4. tenpat penyinpana.D ..raste procuc;.
l. untuk pertunbuhan ( growth )

v.i.cu(tL;
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le
Feda cell turbuh-tuubuha-n ukuraa v..cuola bergantuag padtr aual"ro
Pada autriu panas vacuola lebih besar. dan Buai huJa! Ieblh keeil
Terb'ertuknya yacuola :

1. I{}drophilic coloid, nenyerap air.
2. Kareaa pembengkakan dari !lpR.

DIFDING S!;t

!;

i.

I

__

Pada cell h€$an dindiEg sel ini nerupakan aerabrane yang
bersifat eLaotis. Dinding ael hevan tidak menpunyai celluloea.
ilevan yang bersel tungg;rl dinding eclnya nen6alari, penebalan
kecuali ,5t15" ' Pada umuurya se1 tumbuh tunbuhan mempunyai -
i.i+d.ing, yang terdiri tlari zat mati- tlan merupakan suatu-
susunan yang kompleks . Dintlirrg sel ini biasanya terjaati
Cari hasil sesresl protoplast karena itu dinding sel dika
takan sebagai bagian yang tidak hidup.

TI]NGSI }ARI DTNDING SEL IAIAH
1. Seb:gai alat proteksi (pengokoh) terhadap proto

plast Can |<epada tubuh organisme secara keselu-
ruhan.

2. Lapisan pemisah aktifitas nasing-naslng seI.
J. Memel-ihara stabil-ita,s mekarris dan delimitasi (-

(nembatasi kegiatan fisiclogis seperti turgor).

IlnCing se1 nerupaka.n suatu susurran yang kompleks
dan sering terdapat varj.aei lapiean, baik dari segi che -
ruis raauliun dari segi strrrkturnya. DAI-an susunan. dasar did-
ding se1 kita kenal f,iga laplsan :

1. Frimery wal} .

. 2. Seccndary.
f. Midle lanrel.
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e i1.r,er G,ye"

rt1i.!.ta f,7'nsi.!-4
pt'L,r. av1 wta!.{.
.1,.: er' ta-.Ic...
--ct-izr'.i-?+'er

t *r
2. ScconCa.r, rralla
J. Itidlc lenel--

a.'

r..ll!x- --
..?..-..i --:'
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,i',i.i.ir,.'n

1.
i
b
a,
ii
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Gpnbrr 4. Skcu.- rcn.-.mpar6 clinr:1in.: sc}.

Ld, 1" Frine lrr.l-1 ncrur.:kan Ia-pisan diniin5 sci yang uat;,-na
tcrbentuk selnma- proscs pcrtumbua:.- scl daJ. tcrtitena- rii
bcxtuk clcl _c +Iql_Sr_s g d..n !gt]-1. Sif :trry.- ek-stis.

- Cel-l"ulcsc ini rcrpuivr._i sifa.t-sifr:t seba.6ai bcri
ku't :

f. i,a-pat i:..rut aa.le.n cnzyn ci1lulase.
Lnzyn cc).lu1isi, ini tiCrJr tcrdetre.t drda.-
1r.g tubuh ir ar us i- e,_.

2 " Ti.dri< le.z'ut C. ,1.,.r:r air ncldi-dih.
J. Likcrr;,J- (ZnCt ^), r,li -.n berv:.rla EcrF.h.

&pene_:IX rL+_I1 1r;.i5;.1, ini tr-r'rntuk setele}. scl tidak
l.-gi bcrt;inb;:il b.si.-r i',i; '.u t;1,r'r b'.:r..tcnti pe rtunbui'^r-.:rnyri
Berfun;:s. s.-oa-,-:,-i -lncit:; ;:-rr ni-,sifrtny.- i{ura-ng eI._s-

' !551_1-r gt-i1n drl

.t.d. 2

tie da-rL iir.rr6.nd.unr_

subcrin.bcrin
r:'-1-nincr,rI I

i
ii,- I..cl.- 1r--::sr:n inl ter j.di ::cncbe.l an-penc

b;:-l-:-.n uatuk ne;iira:r i,ir i.i1i.r a-ir tidek nenasuki jaring-
pJ. dp-n rIeJ sc1 ticieJ< kekeriny,ai,. i;e-c,;'. scl y.-::6 audr.6c.

. tondi,ry ua11 tic':k ada. Pe-cl.-- s::1 y:rng ie r.;l-s r- a.:a prine-
ry ua.I1 rir-n r--d;'. secorr.d"JJr r'r"-LI. Secondr-ry r-|.-11 di}crtuk
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44
o1c-h lcrincry rvr.Il-. .Pa.Cn se ccnCrry waJl dap;".t pule dibe-
dakel 1!15 5g!_c-q, gc.{i_=_r', dt _i.n:r-c-r l._yers. Eelaiu dpri
ccllulcsc pa,G:: succnd;,.ri '.:11 ju;-r-,' tcrrle.prt :

f. !!Sgig. (zr.t iir,;;u ) y-rii t.-r1rt.:k aitir.. bngiaa-
b;--;i-.n cillulcsc schj.nc, .- it':cnyeLF,,..;.rl oel near
j,-.cli kcrns ni-sr.lny.-r sc1 S_c_L-qtgi{ p._da. tcnpurun6
liel-..Fa (-cgq_,1s, si) ,k -iiri ( atuuritcs).
Sif a-t-sif ".t 1i;nirr ini ..daLrh sll')e_: s.i berikut:
a-. kur'-t terhF-dr-.I t.ki.-nar.

' b. de.prrt Cil:iae-L dcn;._m rl.ilin sulf ert dnn al<la

be .t ^ rn .. :(iiir:nl,.
2. .9J!f",,., y,:ni-r ncrup.-I(ar lrpisal terbeo;-.r d.;rri -

.iin.Jin6 oel cpiCernis.
i;io::Inyr. p..da r:l.ridcrrnis r.5r-.yg den;:.n cuticul;-. -
yrng tcbr,l . !g_!i_c_ule. ini nuda,h ili:;rne:l dcngrn
SuCa:r III a.kpl bena.rna nern}.

,{

J. Su'rcrin. Ji.:l -

c

.i
,1

'',]
,j

'r
:

.:
,)
'1

i

I
:
i
I

i
,l

i-_r.:-*,

:s27s-- )=ScS.\(:ir-r --7\Ga::b..: 5 : Pcric;rf i:t cuticulr-.

..::..:1la.n tcruta.nr. p...da. sc1-scI ga.bus

dl.n i:a-pr.t Cii:unr-l d.;:i;-l Sudr,n IIf"
+. B ehp-n-b.icrr pJrora>-r.ik 1 e,i r,nya s eprti S ior-le.Ce

InpqrCe lcndrica.. d.:n Eqw.!gg:

SD

ad.). $!5igl1e1r.I]S$. dijunpai p;..cia scl muda .tiidCle lemctle ini
dihasilkan olch pI;-sr; sc1 schin5le C.inCin5 sc1 itu bcrta.rr
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a

b;-.h, tcba-Lrtetr:;i ;clul: 1.-.n ini prcii_ b=bcr:.;a tcnpet tid::Ic
t cr;.-..-11 sc,erti i).--:'.i teEpet-tenpr.t tertentu t-rjadi perfc
rr.si. lii.irilc 1i,..::r e 11r'- ir:i br.nya-i< ncng;..,ndun6- pec!in.
icctin ini ncnpun-vai si-i^.t-sif.,t s";irti bcrikut :

a.. J-un; k,:;,..-n).,-jr t.,rdirpr.t ;t C.. ilunl: -bu,.-ltl'.n.
-0. Lr.rut,-lirle.I,'.n r_ir rcncirii-1.-
c. 1'rut c:ic-l1.-n enzyn pcctinr.se. (k-.1.-u tdr i.s.;. .rrrrfi -

pcctine_sa i:edi- ku1it buib -buenan, kulit bue_h-buala:r
, itu tid-.k bisr- h;.rrcur, k -.1-i-.u bu :.i!--rJu..ll in n-]'sFk pictiu
nyi: 1irut.

ci. Dr-:-'.^.t riiken.-.l Ccni.:_ir liutlie niun reC, dr-n .:ke-n bcr*a:nc.
ncr ah.

.P3_"-s_c_g- {. g-il!$-l!- s lll..ieg.g+_
Plnbcntukr.n r'rindini; scl tulzrh muIi.i nr.npcJ< sitcla.h pen_

bcl;'.!rry: intiryaitu i...(ii1 t.jttp tclc1;hr.s,:. pid.. sr,i-t ini n.n-
pa:ii 1:,-:t:.,r1-b (:, n...:15 j)i..sria_ gclcr,cic:1.; irrti t-...i;..n cquatorirJ (pc.-
''-,- ;:g1'1g1.:.Lr:rn inti) :kan i;,:.r;._,-.--t. Dr...^ n61-,r,, C:ti suqtu scgi
(s-.tu sudut) ;;-C--. bicir,n,-- e.1ur:tori,i tu:,1:tek sua.tu lenpengaa
;;a-n6 lcnbek, r;ul:.-;r:1., i.-:n:/i.- C j.:j- j-i;.lt tc[:..h tcrus cence-;ai -
oalir.n tc;:irs;t -h;, jl1:r, t..rc..,.r;.-i u;utali ccI1uI:rrschingga Cy-
tc-:1 .snr., sc1 iaCu., ni:,trLi ii b:_.-ial.

Dibnlih ini r crlil:a t ba_5,ie._n ;erkcrjbinCr,.n i
I
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diaC j.ng sel :
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i{;d-I. Pair':cntul<trn 1i.-;isa-'-1 .--,isan di,.}a.t ece :.-:-. r--!i-,ositioa

u
Se1 y.-:n. dcvesa, "lintlii 1.-r;,;;._ tcbr,lrdi j un'ri.i 1,-.pi s r:r-1a-pis

|n y.,n:l ''crsif.-.t hr;:1s,:.r.tris. !..1, j.-r.n-i^.pisin ini tcrja.di ka-
r(rrr.;-- r;ninl1u.:j.,-ir .ii' st.nsi2. diniin.- suI ye,.:r6 CisJ:(r.si-kan (Ji
1c1.q=i...]1 c1-ch ;::';:;tolli.rt !r. ccl-I ;Iate. ]Jlil.r tnri I t;:.jaC,i -.
1e;:s..-rl-1a;,is a^n Ciir:lin; sc1 ya-itu pri;lury ,ra.ll dan scccncery

lr a--

itu i.':;1..-i:tr li:-:i L^. ia.rn I i..ru I'i:".ta.s Lai-risa.r 1-..ir:nya. Cara 1a,ia

;rr..itu sccr.ra -gt-qrs_u.g_s-c_cat-:.j4 C.inr.na dindin; Ie.t:J: t)e.ru tJrj..di
ncnyi:ii ,li.ntrpr fli1:.in1; ya:r.; L:-r;e..

Fcr-t:1.,r: 1r,-_;16 1.er-iaCi pe.i.a- cliiidinr s.;f ini tid.2.kLah Ee-
r'^-t r. s:ain6i..;. pr-C.. ',-.ri .i-.,,.'ia-r. tcr-terrtu r..:ri sccon,fa,ry wrJL
tcr-e.;i:t pori-pori >-t Lu 1c:rr-;:g-icl .-1g kccil ( =pcr fora.tion ) .
L o'-'.;-.n g-1ob e.ii.- k:ci1 ili dil- cd.'-rt:'.!: .-t..s :

1. PIe-sncti:,s:-: a-t r.
2. rL it = nokte-h.

1. Plrsnodcsn:.t 'r , ,*i..'cri n..ne ol,)h 9t_aas3g;ge_r. yaitu 'l: cna::g-
'-.;)i-.1.. h-.Ius t'. :ri ci'to;:Ii:si:e- yi.na rjeru;r: ken su;..tu kekh.usue
;':r .::-.5i s;1 hi-i;-u: y..r:g rlirirr.t ncnyclra.i kr.:. rcl,any e hubur.Aan
p.nii--re- ..r..rtc.:-L;.st sc1 scl: cleir nenycbe 1e-Jr. p1.,snodcsn:te- ini
Cr.;et i,; r'rt1or-,;'oL : rru-::.. il.:a.t;::r ce-n .,de ).:.a[ turgcl]"J
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6. S irqple pit = nolrtai. Ecilerhono I
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R],AGE], IA
P1age1 adalah rambut halus yang nenonjol tlari dalam se1 dan,

menembus dinding se1 atau disebut juga GR-A,NI[,AR BoDy. 31age1 ini
"ciasanya panj a,:ag parij ang dan bahkan ada yang sampai beberapa ka-
1i panj ang sel dan sangat halus. Beberapa ahli mengatakan bahna
rlagei berasal dari uki.ran ukrran granur.asi. Diaxreternya b€rki -
sar antara 0102 -0,05 mi-krcn. Flage1 ini di_bangun oleh protein
90 - 98% dan eisanya adalah persenyavraan persenyawaan poly sadha
rida. Karena komposisinya seperti ini maka sifat sifatnya sangat

I khusus pula yaltu sulit diwarnai daJ, sulit pula dianbil_ dari me-
cia' Pewarnaan yang dipakai untuk menyelidiki flage1 ini adalah
fuchsi.n . Supaya pewarnaan inl lebih mengikat pada f]ageI blasa_
nya d j.beri mordant solution.

Berdasarkan letak dan jumlah flage1 dari batterj., naka se_
ring kali bakteri itu cliklagiflkasikan atas:
a. MoNOIR.ICH yaitu bakteri yang mempunyai satu f1ageI. Mj_salnya

- Pg eud ononas-a1r oginr> s a.

- Sphaerotilus natans.
D. IAIHOTRICH ya5-tu bakteri yang nenpunyai flagel ?ada bagian ba

gian ujung tubuh, misa).nya patla :

- 'Alkaligenes spp. ian .,.]_caf i8enes visco_
- lactLs yaitu baktefi fang menyebabka.n

susu akan nen j a.d i kental.
c. AMi,HITRfCH yaitu bakteri yang mempuryaj- flagel satu atau bebe

rapa buah f1ageI dan terletak pada lredua ujurg tubuh misal -
nya pada Chromobakt eri um, violaceum.

pada Prcteus nirabilis.
C" IERITRTCII yai':u ba.kteri yang pempunyai f1age1 pada bagiaa ba_

Carr

:

I

l

I
I

l

l

I!
I
I

I

l
{

I

i

I

.

I't
'l

1

i
+.I
ft.

n:3t

{ifffir"\

glan tubuh arah keperipere , nisalnya pada Salmonqlla typosa

".l
..i

)

l

i
..

1'.:)
:

lr



'. "-: : -i ... !',8*-rTrr

. t,':; t' t'itHi:-j
w1.*.i)_ _ .

'I '
't

E-F.'.

k
Fr'
E",-[.
F'
E
L-: .
F;
r
I

H,'"'
:t.r'

*

t

I

!1.

t*,
t.

I

i.

I

i

I
I

I
Il.
I

I
II
tr
I

i
I

I
I

i-.

F
1

lt
it.
L

t

t

-;=li*SB-r.-I ,:.-:rii.:.r

,l:



t!i

\

49

dan juga pada Proteus vulgaris.

e. ATR.ICH ya tu bakteri yang tidak hempunyal flagel misalnya

- pada Bacillus cereus.

- pada Micobacterium tutrercuLosis.

tr'1ageI ini dapat pula membantu bakteri bergerak . Gerakan bakte .

ri ini berbeda beda berd.asarkan letak flagelnya. Bakteri yang De

f1age1 sepihak akan bergerak lurus dan ceronbak omba.k . Bakterrl
1'an6berflagel diked.ua ujung bergerak seperti getaran.Bakterl

I ;vang tidak berfLagel akan bergerak berputar putar.
Padasel tumbuh tumbuhan tingkat tinggi apa yang dikatakan

flage1 i.tu terttapat seL sel epidermis yang merupakan babaran da-
ri sel- epid,ernis yang disebut TRICHOMA. Trichoma ini ada yang

terdiri dari satu sel ,adapuLa yang C.ibangun oleh banyak sel, '

van{ dijunpai. rlalan berbaqai macam bentuk.Ada yang berbentu} pa

pil , bentuk tabung , bentuk j anrm dan lain 1ain. Ss1 trichoma i
ni bisa dalaic bentuk hiriup, dirnana sclnya rnengandung sedikit prc
toplasma dan d-j.sebut hulu rangsang. Trichona ini rcisa pula cle-

lam bentuk mati dlnana trichoma ini bersatu iengan alat sekresi
nisal-nya trichona ya[g terriapat pada C,aun jati yang .i,sinya uda-

ra.

tr'ungsi trichona bagi tumbuh tubuhan adalah sebagai berikut :

1. Mencegah penguapan yang banyak.

2. Penahan uCara dJ-ngin dan panas.

3. Menangkap dan juga mence6ah serangga.

4. Sebagai alat absorbei zat zat yang ditutrrhtat tumbulan

misalnya bul-u akar (trichoma pada akar ).
5. Pen j a3a d.iri d.ari gangguan musuh.

6. Sebagai rarrbut kelenjar (pada daurt tomat'.lan terabakau.
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